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BERsAMA: environmental section head JoB tomori, nuke susanti, environmental engineer JoB tomori, Yudi, Direktur eksekutif 

WHI Banggai, Moh. Sulfikar Suling, Kepala Bidang Pencemaran dan Pengendalian Lingkungan Hidup, Dinas Lingkungan Hidup 
(DLH), Derthan E.F Polunggu, Camat Toili Andi Rustam, dan petani mangrove saat penanaman mangrove di desa Tohiti Sari, Jumat 
(1/3). 

DEMI meningkatkan kesa-
daran masyarakat akan penting-
nya membayar pajak tahunan 
perorangan, Kantor Pelayanan 
Penyuluhan dan Konsultasi Pa-
jak (KP2KP) Banggai menggelar 
acara simpatik bertajuk spec-
TAXcular. 

Tujuan diselenggarakannya 
kegiatan ini menurut Kepala 
KP2KP Banggai, Joko Suryanto, 
untuk menggugah kesadaran 
wajib pajak dalam menyam-
paikan Surat Pemberitahuan 
Tahunan (SPT) Orang Pribadi 
(OP) tahun pajak 2018. “Acara ini 
digelar seusai senam bersama 
segenap unsur pimpinan daerah 
Kabupaten Banggai Laut, mulai 
dari Bupati, Wakil Bupati, Sekre-
taris Daerah serta segenap ASN 
Kabupaten Banggai Laut, di Hal-

aman Kantor Bupati,” tutur Joko 
Suryanto dalam rilis resminya, 
Sabtu (2/3). 

Joko mengatakan, acara spec-
TAXcular pada hakekatnya ber-

maksud untuk mengajak kepada 
masyarakat Banggai Laut yang 
memiliki NPWP pribadi agar da-
pat menyampaikan SPT tanpa 
harus menunggu jatuh tempo. 

“Dengan tema ‘Lebih awal 
lebih nyaman’ kami mengajak 
masyarakat supaya melaporkan 
SPT tahunannya lebih awal seh-
ingga tidak melampui saat jatuh 

tempo pelaporan di bulan Maret 
ini,” ucapnya.

Menurut Joko, saat ini pe-
nyampaian SPT Tahunan PPh 
OP sangat mudah atau dapat 
dilakukan secara e-filing. den-
gan mengunjungi laman https://
djponline.pajak.go.id/. “Jadi 
masyarakat tidak perlu harus da-
tang ke kantor pelayanan pajak, 
pelaporan SPT tahunan dapat 
dilakukan secara online diman 
saja kapan saja bahkan di malam 
hari juga bisa,” paparnya.

Selain sistem pelayanan on-
line yang dapat dijangkau oleh 
siapapun dan kapan pun, menu-
rut, Joko, pihaknya juga mem-
buka pelayanan pemberitahuan 
SPT tahunan di aula KP2KP 
Banggai, “Kami juga membuka 
layanan kelas pajak setiap hari, 

bahkan khusus pada hari Senin 
dan Jumat KP2KP Banggai juga 
membuka layanan di luar kantor 
berupa pojok pajak yang dapat 
dijumpai di kompleks kantor Bu-
pati Banggai Laut,” jelasnya.

Meski belum membeberkan 
persentase capaian kepatuhan 
wajib pajak, tetapi berbagai 
upaya sudah dilakukan  KP2KP  
merupakan bentuk pemberian 
pelayanan maksimal bagi para 
wajib pajak, sekaligus untuk 
meningkatkan kepatuhan formal 
wajib pajak. ”Kami akan terus 
meningkatkan capaian kepatu-
han formal wajib pajak, tentunya 
dengan melakukan sosialisasi 
dan pemantauan serta beker-
jasama dengan segenap jajaran 
pimpinan daerah.” Tutupnya. 
(tr-31/adv)

KP2KP Banggai Gelar SpecTAXcular 2019

[Foto: istimewa]

FOTO BERsAMA: Kepala KP2KP Banggai Joko Suryanto dan jajarannya, foto bersama Bupati Wenny Bukamo, 
Wakil Bupati Tuty Hamid, Penjabat Sekda Idhamsyah Tompo, beserta para OPD  di lingkungan pemda Banggai 
Laut di Halaman kantor bupati usai gelaran kegiatan simpatik bertajuk specTAXcular, Jumat (1/3). 

JOB Tomori dan WHI Tanam 20 Ribu Mangrove
Disebar 

di Pesisir Pantai 

Toili dan Moilong 

TOILI-Warga Desa To-
hiti Sari Kecamatan Toili 
serta Desa Minahaki dan 
Desa Tou Kecamatan Moi-
long, kembali merasakan 
manfaat Corporate Social 
Responsibility (CSR) dari 
Joint Operating Body Per-
tamina-Medco E&P Tomori 
Sulawesi (JOB Tomori). 

Perusahaan yang memi-
liki lapangan gas Senoro 
yang merupakan proyek 
minyak dan gas (migas) 
terbesar di Sulawesi ini, 
menggandeng Wahana 
Hijau Indonesia (WHI) 
Kabupaten Banggai untuk 
kembali melaksanakan 
Program Revegetasi Man-
grove dengan menanam 
20 ribu bibit mangrove di 
lahan seluas 20 hektare, 
yakni 2 ribu bibit di lahan 
seluas 2 hektare di Desa 
Tou, 4 ribu bibit di lahan 4 
hektare di Desa Minahaki 
dan 14 ribu bibit di lahan 
seluas 14 hektare di Desa 
Tohitisari. 

Proses penanaman bibit 
mangrove itu dihadiri oleh 
Environmental Section 
Head JOB Tomori, Nuke 
Susanti, Environmental 
Engineer JOB Tomori, Yudi, 
Direktur Eksekutif WHI 
Banggai, Moh. Sulfikar Sul-
ing, Kepala Bidang Pence-
maran dan Pengendalian 
Lingkungan Hidup, Dinas 
Lingkungan Hidup (DLH), 
Derthan E.F Polunggu, 
Camat Toili Andi Rustam, 
kepala-kepala desa dan 
kelompok petani mangrove 
binaan JOB di masing-
masing desa lokasi sasaran 
program. 

Environmental Section 
Head JOB Tomori, Nuke 
Susanti mengatakan, to-
tal sudah ada 108 hektare 
lahan di Kabupaten Bang-
gai yang ditanami man-
grove. Program tersebut 
kata Dia, tidak hanya ber-
henti pada proses tanam. 
Tapi, akan terus berlanjut 
sebagai bagian dari CSR 

dengan mengikutsertakan 
masyarakat sekitar. 

Selain itu, JOB juga 
memiliki program pember-
dayaan 5 kelompok petani 
mangrove yang dilakukan 
pembinaan tentang tatac-
ara pembibitan mangrove. 
“Karena itu, bibit yang kita 
digunakan juga tidak di-
ambil dari luar. Hanya dari 
kelompok-kelompok bi-
naan saja,” katanya, Jumat 
(1/3). 

Direktur Eksekutif WHI 
Banggai, Moh. Sulfikar Sul-
ing mengatakan, Program 
Revegetasi Mangrove bu-
kan hanya pada proses pe-
nanaman. Beberapa tahap 
juga telah dilakukan. 

Di tahap awal, WHI 
melaksanakan Sosialisasi 
dan Penyuluhan Budi-
daya Mangrove pada 24 
Januari 2019, bertempat 
di Desa Tou, Kecamatan 
Moilong. Sosialiasi diikuti 
oleh aparat pemerintah 
Kecamatan Moilong dan 
Toili, kades-kades serta 40 
orang perwakilan warga 
masyarakat di tigas desa, 
yakni Desa Tou, Minahaki 
dan Tohiti Sari.  

“Materi Penyuluhan dib-
awakan oleh Bapak Fahmi 
dari JOB, Yuni Rustiawati 
dari Fakultas Pertanian Un-
tika, Derthan E.F Polunggu 
dari DLH dan Sofyanto 
Hapari dari WHI. Materi 
yg disampaikan antara lain 
mengenai teknik budidaya 
mangrove, peran dan man-
faat mangrove serta pe-
manfaatan mangrove ber-
basis konservasi,” katanya. 

Sulfikar menjelaskan 
pihaknya bersama JOB juga 
akan melakukan pemeli-
haraan mangrove di areal 
seluas 50 hektar. “Ini diluar 
20 ribu tadi,” katanya.

Program Revegetasi 
Mangrove yang dilaksana-
kan JOB Tomori dan WHI 
Kabupaten Banggai dire-
spon positif oleh sejumlah 
pihak. 

Kepala Bidang Pencema-
ran dan Pengendalian Ling-
kungan Hidup, DLH Bang-
gai, Derthan E. F Polunggu 
mengatakan, pemerintah 
daerah mengucapkan teri-

makasih dan mengapresia-
si program yang dilaksana-
kan JOB Tomori dan WHI 
Banggai serta masyarakat 
yang turut berpartisipasi 
dalam program tersebut. 
“Biar bagaimana pun JOB 
dan WHI sudah membantu 
Kabupaten Banggai,” ka-
tanya. 

Hal serupa juga disam-
paikan Camat Toili, Andi 
Rustam. Menurutnya, pro-
gram penanaman bibit 
mangrove di wilayahnya 
membuka peluang pe-
merintah untuk membuat 
obyek wisata mangrove, se-
hingga tingkat kesejahter-
aan masyarakat sekitar 
lebih meningkat. 

“Sebagai pimpinan 
wilayah saya sangat ber-
syukur dengan kerjasama 
yang dibangun JOB dan 
WHI dalam rangka peman-
faatan lingkungan. Seh-
ingga kedepan, ketika bibit 
mangrove ini tumbuh dan 
berkembang, Pemerintah 
hanya tinggal menyedia-
kan infrastrukturnya. Seh-
ingga bisa menjadi obyek 
wisata mangrove dan men-
jadi unggulan wisata di Ke-
camatan Toili,” katanya. 

Sementara itu, Kades 
Tohiti Sari, Akhatun juga 
menyampaikan ucapan 
terimakasih dan apresiasi 
kepada JOB dan WHI. “Se-
bagai pemerintah desa 
kami mengucapkan teri-
makasih. 

Alhamdulillah Desa 
Tohiti Sari mendapatkan 
bantuan ini. Kedepan, 
kita akan terus melakukan 
pemeliharaan sehingga 
lokasi yang telah ditanami 
mangrove ini bisa menjadi 
obyek wisata,” katanya. 

Senada, Kepala Desa Mi-
nahaki, Hermin, mengaku 
bangga dengan adanya 
program tersebut. “Kami 
dari pemerintah desa tentu 
sangat berterimakasih. APD 
yang dijanjikan juga sudah 
dipenuhi. Selama dua bu-
lan terakhir tim juga sudah 
melaksanakan sosialisasi, 
sehingga masyarakat lebih 
memahami adanya pro-
gram tersebut,” katanya. 
(and/adv)

[Foto: andi ardin/Luwuk Post]

REVEGETAsI MANGROVE: Camat Toili bersama JOB Tomori dan WHI Banggai dan sejumlah petani mangrove saat menanam bibit 
pohon mangrove di Desa Tohiti Sari, Kecamatan Toili, Jumat (1/3). 

[Foto: andi ardin/Luwuk Post]

REVEGETAsI MANGROVE: Camat Toili bersama JOB Tomori 
dan WHI Banggai dan sejumlah petani mangrove saat menanam 
bibit pohon mangrove di Desa Tohiti Sari, Kecamatan Toili, Jumat 
(1/3). 

[Foto: andi ardin/Luwuk Post]

BAGIKAN APD: Direktur Eksekutif WHI Banggai, Moh. Sulfikar 
Suling membagikan Alat Pelindung Diri (APD) kepada kelompok 
petani mangrove, Jumat (1/3). 
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TOILI-Joint Operating Body Pertamina-
Medco E&P Tomori Sulawesi (JOB Tomori) 
membuktikan komitmennya untuk terus 
menjaga kelestarian lingkungan. Bersama 
Wahana Hijau Indonesia (WHI) dan Dinas 
Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Bang-
gai, salah satu perusahaan Kontraktor Kon-
trak Kerja Sama (KKKS) yang berkomitmen 
dalam kegiatan eksplorasi dan produksi 
minyak dan gas bumi dibawah pengawasan 

SKK Migas itu, kembali melaksanakan Pro-
gram Revegetasi Mangrove di Desa Tohiti 
Sari Kecamatan Toili, serta Desa Minahaki 
dan Desa Tou Kecamatan Moilong.

Environmental Section Head at JOB Per-
tamina-Medco E&P Tomori Sulawesi, Nuke 
Susanti mengatakan, program perusahaan 
yang pernah memproduksi minyak sebesar 

Revegetasi Mangrove 
Jadi Program Rutin

[Foto: andi ardin/Luwuk Post]

BersaMa: environmental section Head JoB tomori, nuke susanti, environmental engineer 

JOB Tomori, Yudi, Direktur Eksekutif WHI Banggai, Moh. Sulfikar Suling, Kepala Bidang Pence-

maran dan Pengendalian Lingkungan Hidup, Dinas Lingkungan Hidup (DLH), Derthan E.F Pol-
unggu, Camat Toili Andi Rustam, dan petani mangrove saat penanaman mangrove di desa Tohiti 
Sari, Jumat (1/3). 

LUWUK-Ada yang berbeda saat melintasi Jalan 
Baru, Kelurahan Jole, Kecamatan Luwuk Selatan 
Minggu (3/3). Lokasi yang dulunya gelap ketika 
malam hari, kini sudah terang.

Sebelumnya seorang warga menegeluhkan kon-
disi jalan yang gelap, karena lokasi tersebut baru 
saja dilakukan pengerjaan tanggul yang rusak aki-

Jalur Pantai Jole 
Sudah Terang

Kades: Nilai 
Investasinya 
Rp 4 Miliar 

LUWUK-Pantai Mina-
haki, Kecamatan Moilong 
merupakan salah satu objek 
wisata yang sangat terkenal 
di dataran Toili. Tidak hanya 
masyarakat setempat,  kein-
dahan Pantai Minahaki juga 
dikenal sampai di luar Kabu-
paten Banggai. 

Pantai Minahaki yang ber-

pasir hitam lembut ini mem-
punyai karakteristik pantai 
yang luas, dengan hutan 
pohon cemaranya serta be-
berapa pohon kelapa yang 
tumbuh subur di sepanjang 
bibir pantai.  Pantai ini san-
gat tenang karena jauh dari 
kebisingan pemukiman pen-
duduk. Sayang, jalan untuk 
menuju obyek wisata terse-
but masih sulit dilewati alias 
rusak. Kepala Desa Minahaki, 
Kecamatan Moilong, Hermin 

Pantai Minahaki 
Dilirik Investor

RON KELURAHAN

[Foto: tauFik Basri/Luwuk Post]

DiPasanG LaMPu: Dua buah lampu solar cell atau panel surya 
menerangi Jalan Baru, Kelurahan Jole, Minggu (3/3). Jalur yang dulu-

nya gelap, kini terang benderang. Baca jaLur....Hal 4

LUWUK-Memasuki awal Maret 2018 be-
berapa fenomena atmosfer terpantau mun-
cul secara bersamaan. Fenomena-fenome-
na tersebut dapat membawa konsekuensi 
meningkatnya potensi curah hujan tinggi 
di kawasan Indonesia, termasuk Provinsi 

Sulawesi Tengah dan 23 daerah lainnya. 
Kepala Deputi Bidang Meteorologi Mu-

lyono R. Prabowo melalui Kepala BMKG 
Luwuk Djarwo, menyebut, saat ini teri-

Waspada Potensi Bencana 
Hidrometeorologi 

Baca Pantai....Hal 4

Baca reveGetasi....Hal 4

Baca wasPaDa....Hal 4

hermin
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GERAKAN PENANAMAN REVEGETASI MANGROVE

Dan untuk mengefekti�kan  pe-
nanaman tersebut, JOB PMTS menggandeng PIP LH (Pusat Infor-
masi dan Pendidikan Lingkungan Hidup), sebuah lembaga swadaya masyarakat yang  konsern dalam urusan lingkungan. Tak tanggung-
tanggung, bibit tanaman mangrove yang akan ditebar sebanyak 50 ribu pohon.

Pencanangan kegiatan tersebut dilakukan Selasa (1/9/2015) ke-marin di areal Central Procesing Plant (CPP) JOB PMTS di Desa Paisubuloli Kecamatan Batui Se-latan, melalui Gerakan Penanaman Revegetasi Tanaman Mangrove. 
Gerakan revegetasi itu ditandai dengan penanaman perdana bi-bit mangrove oleh Bupati Bang-gai  So�hian Mile, 
b e r s a m a unsur Fo-rum Ko-
munikasi Pimpinan D a e r a h dan sejum-

BANGGAI RAYA-Bupati Banggai HM So�hian Mile mengingatkan semua kalangan termasuk pelaku usaha yang berinvestasi, agar ikut bertanggungjawab menjaga, memelihara dan menjamin keles-tarian lingkungan.Hal tersebut ditegaskannya saat memberikan sambutan pada pencanangan Gerakan Penana-man Revegetasi Tanaman Man-grove di areal CPP JOB PMTS di Desa Paisubuloli Ke-camatan Batui Se-latan, Selasa 
(1/9/2015) kemarin.Ia juga mengingatkan, ben-

JOB PMTS-PIP LH  Tanam 50 Ribu Mangrove
BANGGAI RAYA-Sebagai wujud kepedulian 

pada pelestarian lingkungan sekaligus untuk 

mengembalikan kondisi hutan mangrove, Joint 

Operating Body Pertamina Medco E&P Tomori 

Sulawesi (JOB PMTS) sebagai operator hulu per-

tambangan gas di Kabupaten Banggai, melakukan 

langkah penanaman revegetasi tanaman mangro-

ve di sejumlah titik di Kabupaten Banggai.

lah kepala satuan kerja.Ketua panitia kegiatan Ikhsan Suling dalam laporannya mengata-kan, kegiatan tersebut adalah pro-
gram JOB PMTS untuk revegetasi tanaman mangrove dan tujuannya untuk merehabilitasi kawasan hutan mangrove, sehingga bisa mengembalikan fungsinya sebagai habitat �lora dan fauna. Kegiatan tersebut juga untuk meningkat-kan kesadaran warga terhadap lingkungan. Penanaman 50 ribu pohon mangrove kata aktivis PIP LH ini, sebagai wujud komitmen perusahaan pada lingkungan, dan akan melibatkan masyarakat.Titik lokasi penanaman adalah Desa Uwedikan Kecamatan Luwuk Timur dan Desa Tohitisari Keca-matan Toili, dengan luasan total 45,5 hektar.Sementara Field Manager JOB PMTS Susanto mengatakan, ke-giatan penanaman revegetasi ini adalah upaya perusahaan untuk menciptakan keberlangsungan lingkungan yang lebih baikdan kelestarian ekosistem. Sebagai perusahaan migas kata Susanto, JOB PMTS berniat mencipta-kan pembangunan berke-lanjutan yang ditandai dengan tetap lestarinya lingkungan. DAR

Tanggungjawab Lingkungan Jangan Sebatas Seremonial
tuk tanggung jawab terhadap lingkungan tersebut, jangan ha-nya sebatas kegiatan seremonial, namun harus benar-benar diim-plementasikan dalam gerakan nyata, demi lestarinya lingkungan.Ketidak pedulian pada ling-kungan kata dia, adalah ben-tuk keserakahan, dan rusaknya lingkungan akan menyebabkan malapetaka. Apalagi kata dia, persoalan lingkungan adalah agenda dunia, sehingga perusa-kan lingkungan selalu menjadi sorotan dunia. Bupati berharap, aksi lingkun-gan dalam bentuk penanaman mangrove, akan terus berkelanju-tan, demi mengembalikan fungsi lingkungan untuk kehidupan. DAR

Bupati Banggai Sofhian 

Mile mengawali penana-

man mangrove. (foto dok 

JOB PMTS)

Field Manager JOB PMTS menyerahkan cindera mata pada Bupati Banggai. (foto dok JOB PMTS)

Foto bersama usai kegiatan penanaman  perdana. (foto dok JOB PMTS)

Bupati menyaksikan penanaman pohon mangrove yang dilakukan pimpinan JOB PMTS. (foto dok JOB PMTS)

Foto bersama dengan latar belakang areal CPP JOB PMTS di Paisubuloli. (foto dok JOB PMTS)

Bupati bersama jajaran JOB PMTS dan perwakilan Forkopimda. (foto dok JOB PMTS)

Manager JOB PMTS Susanto















LUWUK–Sulawesi Tengah memi-
liki potensi sumberdaya kelautan dan 
perikanan yang melimpah. Terumbu 
karang sebagai salah satu sumberdaya 
hayati laut memegang peranan penting 
bagi kelangsungan perikanan. Terum-
bu karang adalah salah satu ekosistem 
vital laut yang memiliki fungsi ekologis 
dan ekonomis bagi masyarakat pesisir, 
baik secara langsung maupun tidak 
langsung.  

Eksistensi terumbu karang di perai-
ran sekitar Blok Toili, Teluk Tolo, 
Provinsi Sulawesi Tengah sangat strat-
egis bila ditinjau dari letak geografi s-
nya, dimana wilayah ini merupakan ti-
tik tengah dari kawasan pusat terumbu 
karang dunia (� e Coral Triangle Cen-
ter).  � e Coral Triangle Center adalah 
kawasan yang menjadi pusat terumbu 
karang dunia dengan luas total sekitar 
60.000 Km2.Blok Toili yang terletak di 
perairan Teluk Tolo, Provinsi Sulawesi 
Tengah, merupakan salah satu blok 
MIGAS yang sejak Tahun 2003 telah 
dikembangkan oleh Joint Operating 
Body Pertamina-Medco E&P Tomori 
Sulawesi (JOB Tomori), yaitu salah 
satu Kontraktor Kontrak Kerja Sama 
Satuan Kerja Khusus Minyak dan Gas 
(KKKS SKK MIGAS).

Environment Offi  cer JOB Tomori 
Mohammad Syakir, menyatakan,  ter-
umbu karang di kawasan Blok Migas 
Toili, Teluk Tolo memiliki peran pent-
ing bagi ketersediaan sumberdaya 
perikanan. “Selain itu kondisi terumbu 
karang bagi kami menjadi salah satu 
indikator evaluasi keberhasilan pen-
gelolaan lingkungan perairan di area 
kerja kami, Blok Toili. Menyadari hal 
tersebut, JOB Tomori telah mengem-
bangkan Program Transplantasi karang 
di Lapangan Tiaka sejak Tahun 2010, 
dimana pada pada Tahun 2016 telah 
memasuki program Fase ke V.  Hara-
pan kami program ini berlangsung 
secara berkesinambungan dan mem-
berikan manfaat sebesar-besarnya 
bagi masyarakat luas dan bagi peles-
tarian lingkungan hidup. Kami harap-

kan melalui pengembangan Program 
Transplantasi Karang dapat memberi 
konstribusi nyata bagi kelestarian 
sumberdaya perairan, khususnya eko-
sistem terumbu karang,”  ungkapnya.

Sejak tahun 2010, Program Trans-
plantasi Karang di Lapangan Tiaka 
telah dilaksanakan melalui program 
Fase I.  Hingga tahun 2016, progam ini 
terus dikembangkan melalui program 
Fase V oleh JOB Tomori bekerjasama 
dengan Pusat Penelitian Kelautan dan 
Pemberdayaan Masyarakat Pesisir (PP-
KPMP) Universitas Tadulako.  Tujuan 
utama transplantasi karang di Lapan-
gan Tiaka adalah meningkatkan kon-
disi ekosistem terumbu karang dengan 
indikator meningkatnya persentase 
tutupan karang hidup (life hard cor-
als) dan jumlah dan keanekaragaman 
ikan karang.  Pengelolaan areal ter-
umbu karang di perairan Teluk Tolo, 
khususnya di areal Blok Migas Toili 
terus dilakukan dengan output mene-
kan dampak negatif  pemanfaatan  ter-
umbu karang  akibat aktivitas manusia. 
Membuka wawasan, kepedulian dan 
peran serta masyarakat nelayan lokal  
dalam menjaga dan melestarikan po-
tensi sumberdaya laut, khususnya eko-
sistem terumbu karang.  

Program ini sarat dengan muatan 
pembelajaran bahwa upaya pengelo-
laan dan pelestarian terumbu karang 
tidak dapat direalisasikan tanpa adan-
ya kepedulian dan upaya kolektif dari 
seluruh pihak.   Program transplantasi 
Karang Fase V belum lama ini diso-
sialisasikan kepada stakeholders dan 
shareholders melalui Seminar dan So-
sialisasi di Gedung Pola Kantor Bupati 
Morowali Utara, Kota Kolonodale, Ka-
bupaten Morowali Utara.   Hadir dalam 
acara tersebut unsur SKPD kabupaten, 
LSM, Akademisi, praktisi lingkungan 
dan wakil masyarakat nelayan.  Acara 
tersebut dibuka Wakil Bupati Morowali 
Utara, Muhamad Asrar Abdul Samad.  

Pada kesempatan itu diserahkan 
buku berjudul “Transplantasi Karang: 
Opsi Rehabilitasi Ekosistem Terumbu 

Karang Lapangan Tiaka” dan Poster 
Sosialisasi yang diserahkan kepada 
Wakil Bupati Morowali Utara oleh Ke-
pada Pusat Penelitian Kelautan dan 
Pemberdayaan Masyarakat Pesiisir 
(PPKPMP) Universitas Tadulako, Ir. 
Achmad Rizal, M.App.Sc., Ph.D.

Kepala PPKPMP Universitas Tadula-
ko, Ir. Achmad Rizal, M.Sc. Ph,D pada 
kesempatan itu mengajak seluruh 
stakeholders dan shareholders di Ka-
bupaten Morowali Utara untuk bersa-
ma-sama berperan aktif melestarikan 
terumbu karang di Sulawesi Tengah, 
khususnya di perairan Teluk Tolo.  Ber-
samaan dengan itu, Pemerintah Kabu-
paten Morowali Utara melalui Wakil 
Bupati Muhamad Asrar Abdul Samad 
memberi apresiasi pada upaya-upaya 
yang telah dilakukan oleh JOB Tomori 
untuk melestarikan terumbu karang di 
Teluk Tolo.

Program transplantasi karang se-
jak dikembangkan pada Fase I tahun 
2010 hingga Fase V tahun 2016, telah 
menunjukkan hasil positif yang signifi -
kan bagi perbaikan kondisi lingkungan 
perairan sekitar perairan Lapangan 
Tiaka.  Hal ini ditunjukkan dengan 
meningkatnya persentasi tutupan ter-
umbu karang dan keanekaragaman 
ikan karang di sekitar lokasi pengem-
bangan program.  

Sejak dikembangkan, program ini 
telah berhasil merehabilitasi 7.500 
meter persegi areal terumbu karang, 
mengembangkan 8.000 pieces Indu-
kan Karang yang terdiri dari 16 Spe-
cies karang dan mampu meningkat-
kan kondisi terumbu karang dan ikan 
karang.  Trend peningkatan kondisi 
terumbu karang diindikasikan dengan 
meningkatnya persentasi tutupan ter-
umbu karang yang mencapai 76,56% 
yang sebelumnya hanya 31,14% dan-
meningkatnya kelimpahan ikan karang 
yang terdiri 150 species ikan karang, 
terdiri dari Species Indikator 14,03%, 
Species Mayor 66,00% dan Species Tar-
get 18,97%.  Meningkatnya kelimpahan 
ikan karang ini tidak terlepas dari kon-

disi terumbu karang yang mengalami 
peningkatan secara signifi kan.

Indukan karang hasil transplantasi 
di Lapangan Tiaka memiliki perkem-
bangan yang sangat signifi kan, keber-
hasilan hidup (Survival Rate) karang 
hasil transplantasi sejak dikembang-
kan pada Fase I tahun 2010 hingga 
tahun ini mencapai diatas 97%.  “Ke-
berhasilan hidup karang hasil trans-
plantasi tidak terlepas dari metode 
yang dikembangkan dimana perawa-
tan rutin dilaksanakan secara periodik 
setiap 2 bulan sekali. Terlebih pent-
ing dari itu adalah pemilihan lokasi 
yang tepat dan kondisi perairan yang 
ideal di Lapangan Tiaka serta upaya 
sinergi JOB Tomori untuk sosialisasi 
upaya meminimalisi perilaku destruc-
tive fi shing menjadi kunci keberhasilan 
tersebut”, jelas Team Leader Program, 
Kasim Mansyur ST., M.Si dari PPKPMP 
UNTAD.  

Lebih lanjut team leader program 
mengemukakan, “Keberhasil program 
transplantasi karang di Lapangan 
Tiaka akan menjadi contoh sukses bagi 
program-program rehabilitasi karang 
di Indonesia, untuk itu berbagai pen-
galaman lapangan dan pembelaja-
ran dalam mengembangkan program 
tersebut telah dituangkan dan disusun 
dalam bentuk buku yang dapat diakses 
oleh para praktisi dan akademisiyang 
tertarik mengembangkan program se-
rupa”.  Tidak dapat dipungkiri bahwa 
telah banyak program-program serupa 
yang telah dikembangkan akan tetapi 
tidak mampu memberikan hasil dan 
output yang sesuai harapan.

Keberhasilan Program Transplantasi 
Karang oleh JOB Tomori di Lapangan 
Tiaka juga tidak terlepas dari beberapa 
kendala, kendala utama adalah pe-
rilaku penangkapan ikan oleh nelayan 
di sekitar areal terumbu karang yang 
tidak ramah lingkungan.  Memahami 
hal tersebut, tahun 2015 lalu JOB To-
mori juga telah memasang Anchor 
Floating/Buoy sebagai substitusi peng-
gunaan jangkar konvensional nelayan 

di areal terumbu karang dan gencar 
mengsosialisasikan penggunaan an-
chor fl oating tersebut kepada nelayan 
yang beroperasi di sekitar areal ter-
umbu karang Lapangan Tiaka. Selain 
pengembangan metode transplan-
tasi karang, JOB Tomori juga mengem-
bangkan Artifi cial Bio-Reef sebagai 
opsi rehabilitasi terumbu karang lain-
nya.  Sebanyak 2 unit Artifi cial Bio-Reef  
dikembangkan di Lapangan Tiaka dan 
telah berhasil menjadi stuktur terumbu 
karang buatan baru yang ditumbuhi 
karang.   Keberhasilan menumbuh-
kan koloni-koloni indukan terumbu 
karang baru hasil transplantasi juga 
telah dikembangkan menjadi habi-
tat buatan untuk konservasi ex-situ 
Banggai Cardinal Fish (BCF).  Melalui 
pengembangan program ini, telah ber-
hasil diinstrodusir sebanyak 500 ekor 
BCF dan dapat beradaptasi di habitat 
buatannya, yakni koloni-koloni karang 
hasil transplantasi.

Program Transplantasi Karang di 
Lapangan Tiaka diharapkan dapat 
menjadi model pengelolaan ekosistem 
terumbu karang dengan output teru-
kur dan dapat menjadi pembelajaran 
bagi para pemerhati dan praktisi ling-
kungan hidup.  Keberhasilan program 
lingkungan yang dikembangkan di 
Lapangan Tiaka sangat ditentukan 
oleh tingkat pengetahuan, pemaha-
man dan penerimaan dari berbagai 
pihak yang memiliki keterkaitan erat 
dengan program, terutama masyarakat 
nelayan lokal. 

Meningkatnya pengetahuan dan 
berubahnya pemahaman ke arah 
positif akan menggerakkan sikap dan 
perilaku individu atau komunitas 
menjadi produktif dan konstruktif, hal 
ini juga menjadi bagian penting dalam 
implementasi program. Partisipasi 
stakeholders dan masyarakat diharap-
kan dapat memberikan hasil guna un-
tuk pelestarian sumberdaya terumbu 
karang yang akhirnya dapat memberi-
kan manfaat secara berkelanjutan bagi 
kita semua.  (*)

Transplantasi Karang JOB Pertamina-Medco E&P 
Tomori Sulawesi Menunjukkan Hasil Signifikan 

Berhasil Meningkatkan Kondisi Terumbu Karang dan Ikan Karang di Lapangan Tiaka

SEMINAR &SOSIAL-

ISASI: Seminar dan 

sosialiasi Program 

Transplantasi Karang 

yang di gelar beberapa 

waktu lalu di Gedung 

Pola Kantor Bupati 

Morowali Utara dibuka 

oleh Wakil Bupati 

Kabupaten Morowali 

Utara Muhamad Asrar 

Abdul Samad. [FOTO 

DOK PPKPMP UNTAD]

TERIMA BUKU : Wakil 

Bupati Morowali Utara 

saat menerima buku 

berjudul “Transplantasi 

Karang. [DOK.PPKPMP 

UNTAD]

HASIL TRANS-

PLANTASI 

KARANG :   

Koloni Indukan 

karang hasil 

transplantasi 

di Lapangan 

Tiaka.  Program 

Transplantasi 

Karang Berhasil 

mengembangkan 

8.000 pieces 

indukan karang, 

terdiri dari 16 

Species karang 

dan berhasil 

merehabili-

tasi 7.500 meter 

persegi luasan 

terumbu karang 

Lapangan Tiaka. 

[DOK.PPKPMP 

UNTAD]

BIBIT KARANG:  

Bibit karang bersum-

ber dari Koloni In-

dukan Karang yang 

telah berhasil dikem-

bangkan di 500 unit 

media pemeliharaan 

Nursery Ground 

Lapangan Tiaka, di-

mana ukuran koloni 

indukan karang 

rata-rata telah men-

capai diameter lebih 

dari 80 centimeter.  

Bibit karang yang 

digunakan dalam 

pengembangan pro-

gram transplantasi 

karang Lapangan 

Tiaka tidak diambil 

dari koloni terumbu 

karang alami yang 

dapat mengancam 

menurunnya kon-

disi terumbu karang. 

[DOK.PPKPMP 

UNTAD]

ARTIFICIAL BIO-REEF: Struktur 

Artifi cial Bio-Reef yang dikem-
bangkan di Lapangan Tiaka 

dapat mendukung pertumbu-

han terumbu karang dengan 

baik.  Metode Artifi cial Bio-Reef  
menjadi opsi rehablitasi ter-

umbu karang di Lapangan Tiaka 

selain metode transplantasi 

karang.  [DOK.PPKPMP UNTAD]

KONSERVASI EX-SITU BCF: 

Koloni Indukan Karang hasil 

Transplantasi menjadi tempat 

ideal untuk perkembangan 

Banggai Cardinal Fish.  Konser-

vasi Ex-Situ BCF memanfaatkan 
koloni-koloni indukan karang 

hasil transplantasi menjadi 

habitat buatan dimana 500 ekor 

BCF yang diintrosusir dapat 

beradaptasi dan berkembang 

dengan baik.  #DOK.PPKPMP 

UNTAD

CONTOH DESAIN
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